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ABSTRAK

D1 peraran pantai barat Majene Selat Makassar perikanan sumberdaya kan terbang sudab cukup
lama dgelut oleh nelayan di daerah pesisy Kabupaten Maene seb. 3o mala pencahanan utama
Penangkapan kan tarbang dilakukan nelayan dengan janrg insang hanyut hampir sepamnang 1ahun
gengan sangat intensi! kecuall pada puncak-puncak musim barat dan tmuwr Dalam penkanan
tertangkap berbaga: spesies kan terbang tetap spesies dan Hirundgicht'ys oxycephalus menjadi hasi
tangkapan yang paling dominan Penebtian ditakukan dengan metose expenmental fishing dimana saty
uril expenmental yakni janng insang hanyut ukuran mata janng £ 54 dan 3 81 cm dioperasikan dalam suatyu
fishing groung selara 18 tnp pada bulan April sampai Jurt 2009 Perbeda in berat hasi tangkapan antara
dua ukuran mata jarng dikap dengan analisis vanan kemudian dilamutikan dengan ujl Tukey (Steel dan
Tome 1989 CPUE (kg/mv' jaring) produksi (hasil tangkapan) per upaya (Ricker 1958) secdangkan
selektivitas anng dianalsis dengan kurva selektivitas isparre el i 1989) Hasil penehtian menunjukkan
bahwa janng ukuran mata 2 56 cm mendapatkan CPUE lebih tngg demikian juga dengan beral hasi
tangkapan dan berbeda nyata dengan ukuran mata 3 81cm Nilai fakior seleks) § 6424 sedang estimas
panjang optimum janng insang ukuran mata 2 54 cm dan 3 8lcm masing-masing adalah 14 33 cm dan
2149 cm. Peiuang tertangkap di atas 50 % ikan tethang untuk janng ukuran mata 2 54 cm harus
mampunyat panjang cagak yang lebih besar dari 12 4 cm sedang jaring ukuran mata 3 81 cm lebih besasr
dan 19 5cm. Janng ukuran mata 3 81 cm masih cukup amar bagi potens: kan terbang untuk dioperasikan !
mengingdl panjang pertama kali matang gonad Hiundichthys Oxycephatus adalah 15 15 em (Ab. 20058
masih lebih kool dan L 50 % hasil tangkapannya

Kata kunci Jaringinsang. selektivitas ikan terbang, kurva selektivit. s dan Majene §
ABSTRACT |
|

The west coast of Majene waters on the Makassar Strail have tt 2 resources of flying fish. which
have long been captured by fishermen as the main fivelihood F ishermen uses intensively dnft gifl nete
almostin the entire year - except at the tops of the dry and rany seasons. h any species of flying fish cought
but the most dominant is Hirundichthys axycephaius This research used axpenmental fishng methods of
fishing which using one unit of drft gl net possessed two different mesh sizes 2 54 and 3 81 cm operated s
a fishing ground for 18 trips from April to June 2009 The differant wanght of the catchs betwesn the two mess
sizes analyzed by vanance analysis followed by Tukey's test CPUE tk@m net) catch per unit effort. whle
the net selectivity was analyzed by selectivity curve  The results showed that the net with mesh size 2 54 om
gained higher CPUE as well as the weight of the catch that was significanity different from the mesh size
3 81cm Selection factor value was 5 6424 and estimation of aptimum length of gl nets with mesh size of
254 covand 3 81cm was 14 33 cm and 21 49 em respectively Caught possbiity over 50% of flying fiags,
with net mesh size of 2 54 cm must have fork length greater than 12 4 cm Whereas net with mesh size of
381 cm was greater than 19 5 cm Net mesh size of 381 om s st safe o operate to catch fiying fisle
because the flying fish achieve mature for the firsttime i the longth of 15 1 e 1t is stil smaller than L S0%.
of the catch

Key words gill nets selectivity, flying fish, selectivity curve and Majer o
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PENDAHULUAN

Pengsiclaan dan pemanfaatan sumberdaya
ikan terbang @ Selat Maka sar khususnya perairan
Majone selama i masih belum optimat
Sumberdaya ikan terbang ot peraran  pantai
mendapat tekanan yang s.nga' besar dan akifitas
penangkapan nelayan jaring nsang hanyut
setwngya  produks: sangatl berfluktluasi dan
candaning mengaiami penurunan Dalam empat
tahun tecakhin data produks: dan Dinas Kelaatan
Perkanan Kab. Majene juga menurgukkan fluktuas:
dengan kecendrungan menurun dan 525,5 ke 541
lond: tahun 2014 (DKP Maene 2015)

Menusul A dan Nessa (2006 ) ada beberapa
faktor yang dapat mengancam penurunan populas
ikan terbang antara lan unaya penangkapan yang
berdetihan alat tangkap  dak ramah Ingkungan
sarta penangkapan benepatan musim pemiahan
dan fase-fase produktif ika terbang

Jarng nsang digunakan terhadag target
tangkapan pada suaty populas gengan sebaran
ukuran pamnang cukup fui s maka komposisi has
angkapan dinyatakan ole tNgral seiektivitas alat
tangkap (Gulland 1985} Mahor et al (2000) gA
mengemukakan bahwa s lektivitas jaring nsang
dapat digunakan untuk mengetahu kisaran ukuran
tkan dan distrbusi ukuran hasi tangkapan untuk
menduga  uxuran Stok  kan o peraran  Ajat
penangkap kan yang lermasuk selekt! adalah
janng insang. ukuran kan yang tertangkap akan
memiliki mlar maksimum pada beberapa ukuran
ikan optimum dan menurn untuk ukuran yang lebih
besar maupun iebd kel dart ukuian tersebut (A2iz
1986) Janng insang akan selektif tarhadap susty
Kisaran ukyran pamang tertertu sawa untuk hasil
langkapan dalam suatu operas: pana Wkapan
dengan demukian jsnng insang tersebut tidak akan
menangkap Kan-tkan yar | sangat kool dan uga
sangat besar  Gdfat-sifat dan alat penangkapan
sepertt nidah yang dinamakan selektfitas  alst
(Sparre dan Venama 1460

Peneltian selextifi 1s janing insang untuk
ikan terbang masih  sangat jarang  diakukan
tertama o peraran Selat Aakassar Dalam upaya
pengembangan alat tangkap yang lebih selektif dan
ramah lingkungan urtuk penkanan bertangqung
jawab dan  berkelanjutan maka peneliian im periu
dilakukan  Dalam  penelitian iy upaya yang
dilakukan untuk menentukan pola selektivitas jann 4]
INsang, panang ian optimal faklor seieks: maupun
panjang  50% tertahan hasid tanghapan wan
terbang

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode oxpenmental fishung. yantu
satu uret expecmental farmg nsang hanyut ukuran
mata jarng 2 54 dan 3 81 cm yang dioperasikan
dalam sustu daerah penangkapan sebanyak 18 trip
pada bulan April-Juni 2008 Jarak dan fishing base
ke fistung ground sekitar 7 mil yang terdekat sampai
sekitar 38 mul untuk fishing ground terjauh
Perbedaan hasit tangkapan setiap ukuran mata
jaring dikay dengan anshsis vanan program SPSS
kemudian difanutkan dengan up Tukey (Steel dan
Torne 1989

Dalam menganalisis CPUE digunakan data
procuks: dan jumiah upaya yang dimodofikasi
calam luasan setap m’ fanng yary hasil tangkapan
per unit upaya (Rwcker 1958,

CPUE=CA

dimmana

C =hasd tangkapan (kg)

f =upaya{m jaring}

Selekifitas jaring ditentukan dengan
menggunakan panjang caqak tangkapan setiap
janng medalu kurva selektivitas (sparre gt al . 1989)

) i L -Ltm)
ML b=exp | — e
! £
dirmana
5L} =peluang ikan dengar panjang L
tertangkap janng
Lm T RArHang oplimum
k. = parjang cagak kan yang tertangkap
S = standar deviasi umum

S '-“i‘.t)"tii :»vt;«?&*r«":)f'_[d«i~v't f-‘]

Iyt 2xals) tm(wil- |
'| n-1 ’(1' ~[-’u‘;)~n:‘,‘ r!)]

Lovi = S F = my

chmana
SF = faktor seleks:
s = standar deviass umum
Lm = panjang optavum
a = ntersep
b= kemunngan
M= ukuran mata anng



mala janng barpengarut n ata terhadap berat hasil
langkapan kemudian uy Tukey fuga menunjukkan
perbedaan yang nyata anti “a berat has tangkapan
13ring ukuran mata 2 54 cmdengan 3 81 cm
Tabel 2 Beral hasil tangkapan (kg) setiap tnp
ukuran matajanng 2 54 dan 3 81cm

inp Likuran Mata _j,?(r‘r)q
2 54 cm 181 em

! 5,37 015
2 1554

3 582
4 T77
5 250
b 3.99

7 1176
A 238

9 337

i0 015

1 1

12

13 <

- 13 0K

15 3.22

16 184 7
17 0,77 027
18 031 0 2a
total 89 52 937
rata-rata o4 97 052

Ukuran panjang ikan yang tertangkap kedua
|anng mular dan kelas pa jang 11-12 cm sampa
kelas panjang 2425 om dengan nincran janng
ukuran mata 2 54 cm dalam kisaran kelas 11-12
sampa 19-20 cm dengan rekuens: tertingy: pada
kelas panjang 1516 cm sedangkan ukuran mala
3 81 cm datam kisaran kelas 15-16 sampar 24-25
tm dengan frekuensi ‘ertinggi pada kelas
panjang18-18cm (Tabel 3)

Tabel 3 Frekuensi kan yang lertangkap dalam
kelas panjang masing-masing jaring

Kis oy o Tan Kis Ukiran Maia Janng
2o 3B om
" .
X Cal Cd
11 . p 5, 4 n
1 47
11 123
14 B85 i
15 Bdd !
244 0
L34 £4 2
. 24
" ¢ 1RE 7 47
19 20 18% ! ped
2! 25 a
11 ¥ £ IS
6! LS - .
21 2K i ]
#® 5
& W5 !
15% 122

Nilai CPUE (kg/m jarng) pada Gambar 3
untuk janng nsang hanyut ukuran mata 2 54 cm
adalah 0 0797 kg/m’ standar deviasi 0.0718 jaring
lebih besar dibanding dengan ukuran mata 3 81 cm
sebesar 0 0083 kgim janng standar deviasi 0 0047
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Gambar 3 Niai CPUE (kg/m’ janng) janng ukuran
mata 2 54dan3 81ecm

Kurva selektivitas (Gambar 4) yang
diperaleh dar hasi perhtungan dengan persamaan
empins kurva selektivitas (sparre dan Venema
1999) Kurva tersebut dapat digunakarn  untuk
mehhat peluang tertangkapnya kan terbang pada
ukuran yang dinginkan sesuai dengan tujuan dan
target penangkapan
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Gambar 4 Kurva selektivitas @nng msang mata
janng 2 54 dan 3 81 cm

Hasd tangkapan ikan terbang selama
penelitan  didomnass oieh jers M unchchthys
oxycephalis hal yang serupa dikemukakan oleh
Kai Chang et al (20172} bahwa salah saty spesies
ikan terbang yang dominan berasosiasi dengan
arus kuroshio di Laut Cruna Selatan adalah ens
Hitundichthys oxycephaius  demikian pulta i
peratan Kaimana dan Fak Fak pnis yang dominan
lertangkap juga dan spesies M o veephalhis
{Tuapeteletal 2015,

Berat rata-rata hasil tangkapan pertrip yang
diperoleh ukuran mata jarng 2 54 om sebesar 4 97
kg lebin besar dan pada ukuran mata @rng A 81cm
yaitu sebesar 0 52 kg Hasil i berbeda dengan
Mahon et al  (2000) o Barpados yang
mendapatkan rata-rata hasit tangkapan tertinggt
tenadi pads jarng ukuran mata 3 81 em untuk kan
terbang spesios M rundichthys affies Hasit i pun
Capat benndikas: bahwa rata-rats ukuran panjang
H._Affirus o) Barbados lebh besar thbanding dengan
H. oxycephatus di perairan pantal barat Kabupataen
Majene

tkan terbang di perairan pantal bara! Maiene
Selat Makassar umumnya tertangkap dengan jaring
INsang pada kisaran kedalaman G - 14 m  Hal
demikian sasuat dengan Kal Chang et &/ (2032)
yang mengemukaxan bahwa ikan terbang jems
Chedopagon dor tertangkan pada  kisatas
hedatam perairan [0-1.2 m A5 dan O ZAm a7
Ch pada Kisgran Q-12 my
M o Kesaran O
1.2 my Ch Atnswgris (757 pada ks, (+1.2 mj
Pargxocont 15 Drachypterus {699 pada xisaran 1
1.2 m) tetap Cypsehuns poecdaptens
41% tertangkap pada kisaran kedalaman petairan
477 pada kedalaman 12 4 m gan ha ya

vadds Kisaran -1 2m

Larii

Cyanapterys  (50%

dichitiys oxycephaius (487 p

ran

WIS

{l-2 4 m

Panjang rata-rata ikan terbang
tertangkap dengan jaring nsang d: perairan panta
haral Maene Selat Makassar lebih kecil diband ng
ikan terbang  spesies Chedopogon ngncans

yang

Cypselurus poeciopterys.  Chedopogon  sulton
untuk ukuran mata gar ng 34 o adalah 18926 8
on 16.4-243em. 89297 em (De Croos 2009)
demikian pula dengan speswes (e PO
et Che Cyanopteruns dan Ch e 19385 (2 B 1§
m Kai Chang et al. {2012) maugun uhurn
H  Oxycephalus yang tertangxap o
perairan Karnana (19 5-22 3 cm) Seram Timur
{20.6-28 4 cm) dan Fak Fak {18.7-24 3 cm) tetapt
diduga hasid tangkapan tersebut adalah kan
terbang yang akan atou yang lelah merngan
bercasarkan pnnsip penangkapan  alal yang

’,i Wi%uigs s,

digunaxan (Tuapete! et al. 2015) ramun sdak
gengan  spesies  Cypselurus o Fapatesriy H
QX yluprtvazin dan Parexorcetus bract YIE s
(1023 cml Kal Changetal {(2012)

Nilat CPUE (kglm jaring) janng nsang
ukuranmata 2 54 ¢ n lebih besar dibanding dengan
ukuran mata 3 81 (m Juga masth lebih besar dan
CPUE netayan kan & bang di pantas barat laut Sn
Lanka yang mengqunakan janng insang ukuran
mala 34 cm (De Croos 2009} Mal ins diduga
karena ukuran kan terbang di peraran panta barat
Majone keci-kecid tbanding peraran lan dengan
penggunaan jarng ukuran mata lebih besar sepert
381 em letih efektif o Barbados (Mahon et al
2000) maupun di pantar barat laut Sei Lanka (De
Croos 2009

Kurva selektivitas larmg  insang  hanyut
menumukkan vanasi ukwran parjang kan yang
tertangkap sesual dengan ukuran mata jarnng
Kurvia fersebut dapat thgunakan  untuk  melinat
peluang tertangkapnya iwan terbang pada ukuaran
yang dingmnkan sesua dengan tuuan dan targel
penangkapan Hal mi sesum dengan Felix and
Laevastu (1988) uhuwran ikan yang tertangkap akan
memiltk rutar mak imum pada beberapa ukuran
kan optimum sehin_ga kan yang tertangkap sasuai
dengan kesnginan yang dibutuhkan

Estimasi panang optimum |rng insang
ukuran mata £ 54 ¢ n dan 3 81 cmom ISING-Masiog
adalah 14 33 cm dan 2149 cm dengar faktor
seleksi 56424 E timas: panjang optimum untuk
fanng ukuran maty 381 cm i lebih kecil dan
panjang optimum janing ukuran mata 3 4 cm untuk
spesias Chadopogon migncans (22 7 cmj maupun
Chevlopogon suttont yakm 236 cm dy perarar
pantai barat laut St Lanka (De Croos 2009a)
dermikian jiga deagan Hutabessy et al (2005) o
peratran Nakyu Pulau Ambon mendapatkan pangang
optimum 22,7 cm pada jenng ukuran mala 3 18 gm
dan 26 24 om pada ukuran mata @ring 381 om
untuk spesies Cherlopogon sutton: dan
Hirundichthys Oxycephalus sebagar hasi
tangkapar yang do dnan
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Peluang tertangkap & atas 50 % kan
wrbang untuk janng ukuran mata 2 54 cm hams
mempuinyal Danjang caga s yang lebih besar dan
12 4 o sedang jaring vkoran mats 3 B1 om lebih
besar dan 19 5o Hastd penelitian m menunukkan
bahwa jaring ukuran mat 381 cm masih cukup
aman hag polans kan terbang untux dioperaskan
mengingal parjang pertama xab matang gonad
Hirundicnthys Oxycephalus adatah 1515 cm (Al

2005) masih lebih kecn dan L 50 %% hasi
ngrapannya
KESIMPULAN

Hasil tangkapan janng insang hanyut

vhuraa mata 2 54 om lebih tingg! dan ukuran mata
381 cm dan uj stabishik manunjukkan perbedaan
yang nyata sedangkan can aspek selektivitas janng
insang hanyut ukuran mata 3281 om lebih aman
dioperasikan bagi polens: ikan terbang o daerah
penohitian
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